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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan upaya pengembangan pada media
pembelajaran berbasis website untuk mata pelajaran IPA jenjang kelas IV SD dengan materi daur hidup.
Media pembelajaran ini dibuat untuk memberikan pemahaman kepada siswa pada materi pembelajaran
dalam cakupan yang lebih luas dengan media yang modern dan tampilan visual yang tidak membuat siswa
jenuh saat belajar. Penelitian ini menggunakan metode Design & Development (D&D) dengan
menggunakan pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation & Evaluation).
Sedangkan tahapan penelitian yang dilakukan adalah analisis kebutuhan, perancangan media,
pengembangan media, implementasi hingga evaluasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis website ini efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas 1V SD untuk
memahami materi daur hidup serta mendapatkan respon yang sangat baik dari para siswa maupun guru.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah media belajar berbasis website merupakan media alternatif yang
dapat digunakan oleh sekolah untuk mengembangkan media belajar yang dimiliki. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa media belajar berbasis website merupakan media yang paling banyak dibutuhkan karena
media ini dikombinasikan dengan kemajuan teknologi yang mendorong siswa untuk belajar dengan
mengikuti perkembangan zaman.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar oleh setiap manusia
dengan terstruktur guna mewujudkan kegiatan belajar yang baik, sehingga siswa dapat
mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki kelebihan baik secara spiritual, manajemen
diri hingga manajemen waktu yang dimiliki (A. Rahman BP. et al., 2022). Pendidikan di
Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membangun warga negara yang
baik. Tujuan utama pendidikan di Indonesia adalah untuk meningkatkan bakat dan
potensi individu, untuk membuat seseorang mengerjakan prospek kerjanya dengan baik
serta untuk memberikan kontribusi yang cukup besar kepada masyarakat sekitar
(Narmamatovich Shaturaev, 2021). Pendidikan diawali dengan pembelajaran dasar. Fase
pendidikan dasar dianggap penting dikarenakan memiliki pemahaman suatu pengetahuan
dimulai dari konsep yang sederhana (Miftha Huljannah, 2021). Salah satu mata pelajaran
yang paling dibutuhkan dalam sekolah dasar adalah mata pelajaran IPA.

Mata pelajaran IPA merupakan matalajaran yang berfungsi untuk merangsang
kemampuan analisis siswa serta mampu memecahkan suatu permasalahan yang terjadi di
lingkungan hidup menggunakan penalaran pengetahuan, keterampilan hingga rasa ingin
tahu yang tinggi (Rahmahwati et al., 2021). . Mata pelajaran IPA merupakan mata
pelajaran yang mengajak siswa uniki kemampuan berpikir ilmiah serta mampu
melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan alam. Mata pelajaran IPA juga
mengajak siswa untuk mempelajari berbagai macam perubahan di alam semesta
(Winangsih & Harahap, 2023). Mata pelajaran IPA dianggap penting karena mata
pelajaran ini akan sangat dibutuhkan di kehidupan sehari-hari hingga saat siswa masuk
ke dunia kerja. Hal ini dikarenakan dalam dunia kerja nantinya setiap perusahaan
membutuhkan tenaga kerja yang mampu bekerja secara ilmiah serta dapat menerapkan
gagasan ilmiah tersebut ke dalam aktivitas mereka (Palmer et al., 2017). Salah satu
konsep pembelajaran IPA yang dianggap penting adalah materi daur hidup hewan pada
jenjang kelas 4 SD. Daur hidup hewan merupakan konsep mata pelajaran IPA yang
mempelajari mengenai bagaimana siklus pertumbuhan hewan hingga bagaimana
perkembangan hewan setelah mereka dewasa nanti (Wijianti & Wahidmurni, 2020).

Pada umumnya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru SD berisfat
dinamis agar bisa menyesuaikan diri dengan karakter siswa yang masih berada di fase
pengembangan. Guru memiliki peran sebagai fasilitator untuk membimbing dan
mengarahkan siswa untuk memahami materi pelajaran dengan banyak metode. Melalui
proses belajar mengajar ini, para guru juga harus menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan guna meningkatkan motivasi siswa.

Media pembelajaran merupakan suatu bentuk nyata modernisasi perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi dari materi yang
sedang diajarkan (Abdullah, 2016). Media pembelajaran berbasis website merupakan
media pembelajaran digital yang berfungsi untuk menampilkan visualisasi dari materi
yang diajarkan serta dapat berinteraksi dengan siswa, sehingga siswa mampu mengerti
materi tersebut dengan lebih cepat (Dwi Susanti, 2021). Pentingnya untuk menggunakan
media pembelajaran berbasis website guna beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dengan sangat website. Selain itu, tampilan website juga dapat menarik perhatian siswa
untuk mengeksplorasi materi dengan luas dan interaktif (Suryandaru & Setyaningtyas,
2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk mengembangkan media ajar yang dikombinasikan ke dalam bentuk website.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat efektifitas pembelajaran materi daur hidup
hewan berbasis website dengan pemahaman siswa kelas 4 SD.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode design & Development (D&D) . dimana metode
penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan riset terkait dengan desain yang akan
digunakan serta melakukan pengembangan terhadap desain yang sudah dibuat (Nur Aeni
et al., 2022). penelitian ini digunakan untuk menciptakan serta mengembangkan suatu
produk atau aplikasi yang akan diluncurkan. Tahapan yang perlu dilakukan dalam
penelitian ini terdiri dari: (1) identifikasi permasalahan, (2) menjelaskan tujuan, (3) proses
desain dan pengembangan (4) uji coba produk, (5) proses evaluasi produk dan (6)
mengkoordinasikan hasil evaluasi produk untuk melakukan perbaikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana penelitian ini merupakan
suatu penelitian yang berfungsi untuk meneliti kondisi secara objektif berdasarkan keadaan secara
alamiah yang mana kunci utama dari penelitian ini berasal dari peneliti itu sendri (Nasution. A.F.,
2023). Sasaran pada penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD dengan materi konsep daur hidup
hewan

HASIL PENELITIAN

Tahap pertama yang perlu dilakukan dalam analisis ini adalah untuk menganalisis
kebutuhan. Tahapan ini diberlakukan pada pengembangan untuk mengetahui apakah media
belajar yang sedang digunakan sudah tepat ataupun tidak. Tahap ini juga dilakukan untuk
mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan antara guru dan siswa pada saat itu untuk
mengetahui rata-rata nilais sebelum beralih ke media website.
Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tahapan pengembangan. Tahap ini dilakukan guna
melihat tampilan awal dari website yang akan digunakan. Tahap ini melihat seberapa jauh hasil
dari tampilan media belajar yang dihasilkan. Contoh tampilan awal pada website pembelajaran
ini adalah sebagai berikut:

. -_—r
A ¥
PETUNJUK PENGGUNAAN PROFIL PENGEMBANG KOMPONEN INTI MATERI BAHAN AJAR
PEMBELAJARAN

B

16

T 4
VIDEO PEMBELAJARAN LKPD EVALUASI
Gambar 1 Tampilan Awal Website

Pada tampilan ini siswa telah disajikan beberapa menu untuk dipilih. Setiap tampilan pada
menu tersebut dirancang dengan bahasa yang sederhana untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi yang dibutuhkan.

Tahap akhir yang perlu dilakukan adalah tahap uji coba dan evaluasi. Pada tahap ini akan
dilihat bagaimana website dapat digunakan serta antusiasme siswa dalam mempelajari materi
dengan media pembelajaran berbasis website yang merupakan bagian dari pembelajaran modern.

SENASSDRA 588



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah silakukan, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis website ini cukup efektif karena dapat meningkatkan antusiasme siswa
dalam mempelajari materi baru dengan bantuan dari desain dan visualisasi website yang menadik
perhatian siswa. Media pembelajaran berbasis website juga salah satu bagian dari kontribusi para
guru untuk meningkatkan kreativitas dan juga belajar untuk mengembangkan materi ajar sesuai
dengan zamannya.
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